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Lampiran 1 modul Ajar Kelas Eksperimen 

MODUL AJAR ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPAS) SD 

KELAS IV (KURIKULUM MERDEKA) 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas 

BAB 2 

Topik  

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Wilda Monika Sihombing  

SD Negri 068003 Medan Tuntungan 

Tahun 2025 

SD 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)  

B / 4  

Perubahan Wujud Zat  

Perubahan Wujud Benda 

2 JP (2x35 menit) 

B.  CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik diharapkan memahami berbagai jenis perubahan wujud, seperti mencair, membeku,menguap, m

enyublim, mengembun, dan mengkristal. 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1)  Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

2)  Berkebinekaan global, 

3)  Bergotong-royong, 

4)  Mandiri, 

5)  Bernalar kritis, dan 

6)  Kreatif. 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

1. Sumber Belajar : Buku guru, (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 

Republik Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, Penulis: Amalia 

Fitri, dkk), Buku siswa,  

2. Media Video Animasi Perubahan Wujud Zat. 

3. LCD Proyektor 

4. Laptop/Jaringan Internet 

5. Alat pengeras suara 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar. 

❖ Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu mencapai 

keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin 

F.  MODEL, METODE, MEDIA, PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

❖ Model Pembelajaran : Think Pair Share 

❖ Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab, Penugasan 

❖ Media Pembelajaran : Video Animasi 

❖ Pendekatan Pembelajaran : Kooperatif dan Kolaboratif 

G. KOMPNEN INTI 
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A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menerapkan konsep perubahan wujud benda dengan menyebutkan tiga contoh peristiwa 

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari (C3). 

2. Siswa dapat menerapkan konsep perubahan wujud benda untuk menjelaskan peristiwa yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari (C3). 

3. Siswa dapat menerapkan pengetahuan tentang perubahan wujud benda (mencair) untuk menjelaskan 

peristiwa nyata. (C3). 

4. Siswa dapat menganalisis sebab-akibat pada peristiwa perubahan wujud benda (C4). 

5. Siswa dapat Menganalisis jenis peristiwa perubahan wujud benda dalam kehidupan sehari-hari (C4). 

H. PEMAHAMAN BERMAKNA  

Siswa dapat memahami bahwa benda dapat berubah wujud karena pengaruh panas atau dingin, seperti mencair, 

membeku, menguap, menyublim, dan mengembun. Pemahaman ini membantu siswa mengetahui sebab-akibat 

perubahan wujud, mengelompokkan jenisnya, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

I. PERTANYAAN PEMANTIK  

1. Apakah kalian pernah melihat jendela berembun di pagi hari? Menurut kalian, mengapa hal itu bisa 

terjadi? 

2. Apakah kalian pernah melihat es batu yang dikeluarkan dari freezer lama-kelamaan mencair? Mengapa 

itu bisa terjadi? 

J.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tahaapan Kegiatan 

Pendahuluan  

(10 Menit) 

1. Guru memberikan salam (Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan 

berakhlak mulia) 

2. Guru mengecek daftar hadir peserta didik 

3. Guru meminta kepada salah satu peserta didik untuk memimpin doa 

(Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia) 

4. Guru meminta kepada salah satu peserta didik untuk menyanyikan lagu 

nasional (berkebhinekaan global) 

5. Guru memberikan apersepsi dengan mendorong rasa ingin tahu dan 

berpikir kritis dengan memberikan pertanyaan pemantik kepada peserta 

didik. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik 

Kegiatan Inti (50 Menit) 1. Guru menjelaskan secara singkat tentang jenis-jenis perubahan wujud 

benda (mencair, membeku, menguap, menyublim, mengembun, 

mengkristal) dengan mengacu pada buku mata pelajaran IPAS. 

2. Guru memberi contoh sederhana yang dekat dengan kehidupan siswa 

(lilin meleleh saat dipanaskan., pakaian kering saat dijemur, kapur barus 

habis). 

Orientasi Masalah  1. Guru menayangkan video animasi tentang perubahan wujud benda. 
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(Think) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengorganisasikan 

Peserta didik (Pair) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyajikan Hasil 

Diskusi (Share) 

 

 

2. Guru memberikan pertanyaan pemantik, misalnya: Setelah menonton 

video pembelajaran, menurut kalian apa saja contoh perubahan wujud 

benda yang sering kita temui dalam kehidupan sehari-hari, selain yang 

sudah ditampilkan di video?” 

3. Siswa berpikir mandiri dan menuliskan jawaban berdasarkan 

pemahaman dari tayangan video. 

4. Guru meminta siswa untuk berpasangan dengan teman sebangku atau 

yang sudah ditentukan. 

5. Setiap pasangan mendiskusikan jawaban dari pertanyaan pemantik. 

6. Siswa saling melengkapi contoh-contoh perubahan wujud benda yang 

sudah ditulis.  

 

7. Hasil diskusi dituliskan sebagai jawaban bersama. 

8. Setiap pasangan secara bergiliran menyampaikan hasil diskusi di depan 

kelas. 

9. Pasangan lain menyimak penyampaian temannya. 

10. Siswa lain dapat menanggapi atau menambahkan contoh perubahan 

wujud benda yang belum disebutkan. 

11. Guru memberikan klarifikasi, penguatan, dan penjelasan tambahan agar 

seluruh siswa memahami konsep dengan benar. 

 

Penutup 1. Peserta didik dibimbing oleh guru untuk memberikan refleksi atas apa 

yang telah dicapai terkait materi perubahan wujud benda (Critical 

Thinking, Communication). 

2. Guru meminta peserta didik untuk melakukan evaluasi terhadap 

pembelajaran hari ini, misalnya menyebutkan contoh perubahan wujud 

benda yang paling mudah dipahami dan yang masih perlu dipelajari 

lebih lanjut (Mandiri, Communication). 

3. Guru memberikan penguatan materi tentang jenis-jenis perubahan 

wujud benda: mencair, membeku, menguap, menyublim, mengembun, 

dan mengkristal, serta penyebabnya (panas atau dingin). 
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4. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik untuk selalu rajin 

mengamati fenomena perubahan wujud benda di sekitar mereka dan 

menyiapkan contoh untuk pertemuan selanjutnya. 

5. Guru menutup pembelajaran dengan meminta salah seorang peserta 

didik untuk memimpin doa (beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, 

dan berakhlak mulia). 
 

K.  REFLEKSI 

Topik : Perubahan Wujud Benda 

1. Refleksi peserta didik 

Silakan beri tanda centang (     ) pada gambar wajah (      ,     ,     ) sesuai dengan perasaan atau 

pemahamanmu setelah belajar materi Perubahan Wujud Benda. 

Refleksi       

(Saya paham) 

     

(Saya agak bingung) 

     

(Saya belum paham) 

1. Belajar menggunakan video 

animasi membuat materi lebih 

jelas 

   

2. Melihat contoh nyata dari video 

membantu memahami 

perubahan wujud benda 

   

3. Video membuat kegiatan belajar 

tidak cepat membosankan 

   

4. Video membantu saya 

memahami jenis-jenis 

perubahan wujud benda 

   

 

L.  ASESMEN  

Asesmen dilakukan melalui pre-test dan posttest, penilain kerja sama kelompok. 

M. PENILAIAN 

Penilaian 

Rubrik Penilaian Kognitif (Ranah Pengetahuan) 

No Pernyataan 4  

(Sangat Baik) 

3 

(Baik) 

2 

(Cukup) 

1 

(Kurang) 

1. Ketepatan siswa dalam 

menerapkan konsep 

perubahan wujud benda 

melalui contoh peristiwa 

sehari-hari 

Menyebutkan 3 

contoh tepat dan 

sesuai konsep. 

Menyebutkan 3 

contoh, 1 kurang 

tepat 

Menyebutk 

an 2 contoh 

yang sesuai 

Tidak mam 

pu mengemu

kakan contoh 

yang tepat 

2. Menerapkan konsep 

perubahan wujud benda 

Menjelaskan 

peristiwa dengan 

Menjelaskan 

peristiwa dengan 

Penjelasan 

kurang tepat 

Tidak mamp

u 
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untuk menjelaskan 

peristiwa yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-

hari 

benar, jelas, dan 

sesuai konsep 

benar tetapi kurang 

lengkap 

dan kurang 

jelas 

menjelaskan 

peristiwa 

dengan 

benar. 

3. Menerapkan 

pengetahuan tentang 

perubahan wujud benda 

(mencair) untuk 

menjelaskan peristiwa 

nyata 

Menjelaskan 

peristiwa nyata 

dengan benar, jelas, 

dan sesuai konsep 

mencair 

Menjelaskan 

peristiwa dengan 

benar tetapi kurang 

lengkap 

Penjelasan 

kurang tepat 

atau kurang 

jelas 

Tidak 

mampu 

menjelaskan 

peristiwa 

mencair 

sesuai 

konsep 

4. Menganalisis hubungan 

sebab–akibat pada 

peristiwa perubahan 

wujud benda 

Menjelaskan sebab 

dan akibat dengan 

benar, jelas, dan 

lengkap  

Menjelaskan sebab 

dan akibat dengan 

benar tetapi kurang 

lengkap 

Menjelaskan 

sebab atau 

akibat saja 

dengan tepat 

Tidak mam 

pu menga 

nalisis sebab-

akibat 

5. Menganalisis jenis 

peristiwa perubahan 

wujud benda dalam 

kehidupan sehari-hari 

Mengidentifikasi 

dan menjelaskan 

jenis perubahan 

wujud dengan benar 

dan lengkap 

Mengidentifikasi 

jenis perubahan 

wujud dengan benar 

tetapi kurang 

lengkap 

Mengidentifi

kasi jenis 

perubahan 

wujud, tetapi 

masih kurang 

tepat. 

Tidak 

mampu 

mengidentifi

kasi jenis 

perubahan 

wujud benda 

Skor tiap indikator: 

 4 = Sangat Baik 

 3 = Baik 

 2 = Cukup  

1 = Kurang 

Skor maksimal total = 20 

Nilai Akhir = (Total Skor ÷ 20) × 100 

N.  PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

          Pengayaan dan remedial adalah kegiatan yang dapat dilakukan dalam pembelajaran, di mana pengayaan 

diberikan kepada siswa dengan nilai rata-rata dan di atas rata-rata, sedangkan remedial diberikan kepada siswa 

yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi. 

LAMPIRAN  

BAHAN AJAR 

A. Pengertian Perubahan Wujud Benda 

Perubahan wujud benda adalah perubahan bentuk suatu benda dari satu wujud ke wujud lain karena 

pengaruh panas atau dingin.Contohnya, es batu mencair menjadi air, air yang dipanaskan berubah menjadi 

uap, dan air yang didinginkan dapat membeku menjadi es. 

a) Jenis-Jenis Perubahan Wujud Benda 
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Perubahan wujud benda pada benda bisa bermacam-macam karena setiap zat atau benda juga memiliki 

karakteristik tersendiri, sehingga memerlukan proses perubahan masing-masing. Jenis-jenis perubahan wujud 

benda itu diantaranya: 

1. Mencair 

Mencair adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada benda padat menjadi benda cair. Agar dapat 

terjadi perubahan wujud mencair maka memerlukan panas yang mempengaruhi zat benda tersebut. Perubahan 

wujud ini juga biasa kita kenal dengan istilah meleleh. Contohnya, melelehkan coklat batangan menjadi lebih 

kental dengan memanaskannya di kompor.   

 

perubahan wujud benda mencair 

2. Membeku 

Membeku adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada benda cair menjadi benda padat. 

Perubahan wujud membeku bisa dibilang kebalikan dari mencair. Itu artinya proses perubahan wujud dengan 

membeku akan melepaskan panas pada suhu yang dingin, berkebalikan dari mencair. Kamu pasti pernah 

membekukan air di freezer menjadi es batu atau membekukan bahan cair lainnya.  

 

perubahan wujud benda membeku 

3. Menguap 

        Proses menguap adalah proses zat cair atau air berubah menjadi uap atau titik-titik uap air. 

Perubahan wujud zat cair menjadi uap ini dipengaruhi oleh panas atau suhu udara yang tinggi. Saat 

kita merebus air, terjadi penguapan karena panas yang diberikan. Contoh lain yaitu penguapan air 

laut karena panasnya matahari. 
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Perubahan Wujud Benda Menguap 

4. Mengembun 

Mengembun merupakan perubahan wujud gas menjadi cair. Perubahan ini biasanya terjadi disebabkan 

gas yang berada ditempat yang dingin berubah menjadi butiran-butiran air. Contohnya, dedaunan yang berada 

di pegunungan pasti memiliki butiran air pada pagi hari, inilah yang disebut embun. 

 

perubahan wujud benda mengembun 

5. Menyublim 

Menyublim merupakan perubahan bentuk suatu benda zat dari padat menjadi gas, proses menyublim 

membuat molekul yang awalnya saling berdekatan menjadi saling berjauhan serta tidak beraturan. Proses ini 

sebuah hasil dari tekanan uap dan adanya hubungan dengan suhu, seperti dalam peristiwa kapur barus, kamper 

atau disebut juga dengan pewangi ruangan berbentuk padat.  

 

 

perubahan wujud benda menyublim 

6. Mengkristal 

Perubahan wujud benda mengkristal adalah peristiwa perubahan dari wujud gas menjadi padat. Proses 

ini terjadi karena adanya penurunan suhu atau pelepasan energi panas (kalor) dari benda, yang menyebabkan 

partikel-partikel zat dalam gas berikatan dan tersusun secara teratur membentuk struktur kristal yang stabil. 

Contoh peristiwa mengkristal adalah terbentuknya salju dari uap air di udara dan jelaga hitam pada knalpot 

kendaraan. 
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perubahan wujud benda mengkristal 

O.   GLOSARIUM 

1. Materi : Segala sesuatu yang mempunyai massa dan menempati ruang. 

2. Wujud Zat : Bentuk fisik suatu materi, yaitu padat, cair, dan gas. 

3. Kalor : Energi panas yang dapat diserap atau dilepaskan sehingga menyebabkan perubahan wujud 

zat. 

a) Mencair : Perubahan wujud zat dari padat menjadi cair. 

b) Membeku : Perubahan wujud zat dari cair menjadi padat. 

c) Menguap : Perubahan wujud zat dari cair menjadi gas. 

d) Mengembun : Perubahan wujud zat dari gas menjadi cair. 

e) Menyublim : Perubahan wujud zat dari padat menjadi gas. 

f) Mengkristal : Perubahan wujud zat dari gas menjadi padat. 

P.   DAFTAR PUSTAKA 

Meilina, A. (2023, September 28). kejarcita. Retrieved from https://blog.kejarcita.id: 

https://blog.kejarcita.id/capaian-pembelajaran-ipas-fase-c/ 

Oktavia, S. (2023, September 07). berita. Retrieved from https://www.detik.com/jatim/berita: https://www.de

tik.com/jatim/berita/d-6918293/6-perubahan-wujud-benda-serta-contohnya-dalam-kehidupan-sehari-

hari. 
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Lampiran 2 Modul Ajar Kelas Kontrol  

MODUL AJAR ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPAS) SD 

KELAS IV SDN 068003 MEDAN TUNTUNGAN  

(KURIKULUM MERDEKA) 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas 

BAB 2 

Topik  

      Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

  : 

Wilda Monika Sihombing 

  SD Negri 068003 Medan Tuntungan 

  Tahun 2025 

SD 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)  

B / 4  

  Perubahan Wujud Zat  

  Perubahan Wujud Benda 

  2 JP (2x35 menit) 

B.  CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik diharapkan memahami berbagai jenis perubahan wujud, seperti mencair, 

membeku,menguap, menyublim, mengembun, dan mengkristal. 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1)  Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

2)  Berkebinekaan global, 

3)  Bergotong-royong, 

4)  Mandiri, 

5)  Bernalar kritis, dan 

6)  Kreatif. 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

❖ Sumber Belajar  :  (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri, 

dkk dan Internet), buku guru, buku siswa. 

❖ Papan tulis/spidol. 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi 

ajar. 

❖ Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu 

mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin 

F.  MODEL, METODE, MEDIA, PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

❖ Model Pembelajaran : Think Pair Share 

❖ Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab, Penugasan 

❖ Media Pembelajaran : Benda nyata (lilin, es batu) 

KOMPNEN INTI 

G.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menerapkan konsep perubahan wujud benda dengan menyebutkan tiga contoh 

peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari (C3). 
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2. Siswa dapat menerapkan konsep perubahan wujud benda untuk menjelaskan peristiwa yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari (C3). 

3. Siswa dapat menerapkan pengetahuan tentang perubahan wujud benda (mencair) untuk 

menjelaskan peristiwa nyata. (C3). 

4. Siswa dapat menganalisis sebab-akibat pada peristiwa perubahan wujud benda (C4). 

5. Siswa dapat Menganalisis jenis peristiwa perubahan wujud benda dalam kehidupan sehari-

hari (C4). 

H.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

Siswa dapat memahami bahwa benda dapat berubah wujud karena pengaruh panas atau dingin, seperti 

mencair, membeku, menguap, menyublim, dan mengembun. Pemahaman ini membantu siswa 

mengetahui sebab-akibat perubahan wujud, mengelompokkan jenisnya, serta menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

I.  PERTANYAAN PEMANTIK  

1. Apakah kalian pernah melihat lilin yang dinyalakan lama-kelamaan meleleh? Menurut kalian, 

mengapa lilin bisa meleleh saat dipanaskan? 
2. Apakah kalian pernah melihat es batu yang dikeluarkan dari freezer lama-kelamaan mencair? 

Mengapa itu bisa terjadi? 

J.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tahaapan Kegiatan 

Pendahuluan  

(10 Menit) 

1. Guru memberikan salam (Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan 

berakhlak mulia) 

2. Guru mengecek daftar hadir peserta didik 

3. Guru meminta kepada salah satu peserta didik untuk memimpin doa 

(Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia) 

4. Guru meminta kepada salah satu peserta didik untuk menyanyikan lagu 

nasional (berkebhinekaan global) 

5. Guru memberikan apersepsi dengan mendorong rasa ingin tahu dan 

berpikir kritis dengan memberikan pertanyaan pemantik kepada peserta 

didik. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik. 

Kegiatan Inti 

(50 Menit) 

1. Guru menjelaskan secara singkat tentang jenis-jenis perubahan wujud 

benda (mencair, membeku, menguap, menyublim, mengembun, 

mengkristal) dengan mengacu pada buku mata pelajaran IPAS. 

2. Guru memberi contoh sederhana yang dekat dengan kehidupan siswa (lilin 

meleleh saat dipanaskan., pakaian kering saat dijemur, kapur barus habis).  

Orientasi 

Masalah  

(Think) 

 

 

1. Guru menjelaskan secara singkat tentang salah satu perubahan wujud 

benda, yaitu mencair. 
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Mengorganisasi

kan Peserta 

didik (Pair) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyajikan 

Hasil Diskusi  

(Share) 

 

2. Guru menunjukkan contoh nyata berupa lilin padat yang dipanaskan 

hingga meleleh. 

3. Guru mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari bahwa lilin yang awalnya 

padat berubah menjadi cair saat terkena panas. 

4. Guru menegaskan bahwa perubahan dari padat menjadi cair disebut 

mencair. 

 

5. Setelah guru memperlihatkan lilin padat yang dipanaskan hingga meleleh, 

siswa diminta berdiskusi dengan pasangan mengenai:  

a) Apa yang terjadi pada lilin ketika dipanaskan?                   

b) Mengapa lilin yang tadinya padat bisa berubah menjadi cair?   

c) Apa nama perubahan wujud dari peristiwa tersebut? 

6. Siswa saling bertukar pendapat, kemudian menyepakati jawaban bersama. 

 

7. Setiap pasangan siswa menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas. 

8. Beberapa pasangan dipilih secara bergantian untuk menjelaskan: 

a) Apa yang mereka amati pada lilin. 

b) Mengapa lilin berubah dari padat menjadi cair. 

c) Menyebutkan nama perubahan wujudnya, yaitu mencair. 

9. Guru menegaskan kembali jawaban yang benar, lalu menyimpulkan 

bahwa lilin yang meleleh adalah contoh perubahan wujud benda dari padat 

menjadi cair (mencair). 

Penutup 10. Peserta didik dibimbing oleh guru untuk memberikan refleksi atas apa 

yang telah dicapai terkait materi perubahan wujud benda (Critical 

Thinking, Communication). 

11. Guru meminta peserta didik untuk melakukan evaluasi terhadap 

pembelajaran hari ini, misalnya menyebutkan contoh perubahan wujud 

benda yang paling mudah dipahami dan yang masih perlu dipelajari lebih 

lanjut (Mandiri, Communication). 

12. Guru memberikan penguatan materi tentang jenis-jenis perubahan wujud 

benda: mencair, membeku, menguap, menyublim, mengembun, dan 

mengkristal, serta penyebabnya (panas atau dingin). 
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13. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik untuk selalu rajin 

mengamati fenomena perubahan wujud benda di sekitar mereka dan 

menyiapkan contoh untuk pertemuan selanjutnya. 

14. Guru menutup pembelajaran dengan meminta salah seorang peserta didik 

untuk memimpin doa (beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan 

berakhlak mulia). 

 

K.  REFLEKSI  

TOPIK : PERUBAHAN WUJUD BENDA 

1. Refleksi peserta didik 

Silakan beri tanda centang (    ) pada gambar wajah (     ,     ,     ) sesuai dengan perasaan atau 

pemahamanmu setelah belajar materi Perubahan Wujud Benda. 

Refleksi       

(Saya paham) 

 

 

     

(Saya agak bingung) 

     

(Saya belum 

paham) 

Saya lebih senang 

belajar melalui 

praktik karena saya 

bisa melihat dan 

mencoba langsung. 

   

Pembelajaran 

dengan praktik 

membuat saya lebih 

mudah memahami 

materi. 

   

Saya dapat 

menyebutkan 

contoh peristiwa 

perubahan wujud 

benda dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

   

Saya dapat 

menjelaskan 

peristiwa mencair, 

misalnya es batu 

yang berubah 

menjadi air.. 

   

Saya dapat 

menganalisis sebab 
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dan akibat pada 

peristiwa perubahan 

wujud benda. 
 

L. Assemen 

Asesmen dilakukan melalui pre-test dan posttest,  

M.  ASESMEN / PENILAIAN 

Penilaian (Rubrik Penilaian) 

No Pernyataan 4 

(Sangat Baik) 

3 

(Baik) 

2 

(Cukup) 

1 

(Kurang) 

1. Ketepatan 

siswa dalam 

menerapkan 

konsep 

perubahan 

wujud benda 

melalui 

contoh 

peristiwa 

sehari-hari 

Menyebutkan 3 

contoh tepat dan 

sesuai konsep 

Menyebutkan 3 contoh, 

1 kurang tepat 

Menyebutkan 

2 contoh yang 

sesuai 

Tidak mam 

pu mengemuk

akan contoh 

yang tepat 

2. Menerapkan 

konsep 

perubahan 

wujud benda 

untuk 

menjelaskan 

peristiwa 

yang terjadi 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Menjelaskan 

peristiwa dengan 

benar, jelas, dan 

sesuai konsep 

Menjelaskan peristiwa 

dengan benar tetapi 

kurang lengkap 

Penjelasan 

kurang tepat 

dan kurang 

jelas 

Tidak mampu 

menjelaskan 

peristiwa 

sesuai konsep 

3. Menerapkan 

pengetahuan 

tentang 

perubahan 

wujud benda 

(mencair) 

untuk 

menjelaskan 

peristiwa 

nyata 

Menjelaskan 

peristiwa nyata 

dengan benar, 

jelas, dan sesuai 

konsep mencair 

Menjelaskan peristiwa 

dengan benar tetapi 

kurang lengkap 

Penjelasan 

kurang tepat 

atau kurang 

jelas 

Tidak mampu 

menjelaskan 

peristiwa 

sesuai konsep 
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4. Menganalisis 

hubungan 

sebab–akibat 

pada 

peristiwa 

perubahan 

wujud benda 

Menjelaskan 

sebab dan akibat 

dengan benar, 

jelas, dan lengkap 

Menjelaskan sebab dan 

akibat dengan benar 

tetapi kurang lengkap 

Menjelaskan 

sebab atau 

akibat saja 

dengan tepat 

Tidak mampu 

menjelaskan 

sebab dan 

akibat 

peristiwa 

5. Menganalisis 

jenis 

peristiwa 

perubahan 

wujud benda 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Mengidentifikasi 

dan menjelaskan 

jenis perubahan 

wujud dengan 

benar dan lengkap 

Mengidentifikasi jenis 

perubahan wujud 

dengan benar tetapi 

kurang lengkap 

Mengidentifik

asi jenis 

perubahan 

wujud, tetapi 

masih kurang 

tepat.” 

Tidak mampu 

mengidentifik

asi jenis 

perubahan 

wujud benda 

Skor tiap indikator: 

 4 = Sangat Baik 

 3 = Baik 

 2 = Cukup  

1 = Kurang 

Skor maksimal total = 20 

Nilai Akhir = (Total Skor ÷ 20) × 100 

N.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan dan remedial adalah kegiatan yang dapat dilakukan dalam pembelajaran, di mana pengayaan 

diberikan kepada siswa dengan nilai rata-rata dan di atas rata-rata, sedangkan remedial diberikan kepada 

siswa yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi. 

LAMPIRAN  

BAHAN AJAR 

A. Pengertian Perubahan Wujud Benda 

Perubahan wujud benda adalah perubahan bentuk suatu benda dari satu wujud ke wujud lain karena 

pengaruh panas atau dingin. Contohnya, es batu mencair menjadi air, air yang dipanaskan berubah 

menjadi uap, dan air yang didinginkan dapat membeku menjadi es.  

B. Jenis-Jenis Perubahan Wujud Benda 

           Perubahan wujud benda pada benda bisa bermacam-macam karena setiap zat atau benda juga 

memiliki karakteristik tersendiri, sehingga memerlukan proses perubahan masing-masing. Jenis-jenis 

perubahan wujud benda itu diantaranya: 

1. Mencair 

Mencair adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada benda padat menjadi benda cair. Agar 

dapat terjadi perubahan wujud mencair maka memerlukan panas atau kalor yang mempengaruhi zat 
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benda tersebut. Perubahan wujud ini juga biasa kita kenal dengan istilah meleleh. Contohnya, melelehkan 

coklat batangan menjadi lebih kental dengan memanaskannya di kompor.   

 

perubahan wujud benda mencair 

2. Membeku 

Membeku adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada benda cair menjadi benda padat. 

Perubahan wujud membeku bisa dibilang kebalikan dari mencair. Itu artinya proses perubahan wujud 

dengan membeku akan melepaskan panas pada suhu yang dingin, berkebalikan dari mencair. Kamu pasti 

pernah membekukan air di freezer menjadi es batu atau membekukan bahan cair lainnya.  

 

perubahan wujud benda membeku 

3. Menguap 

        Proses menguap adalah proses zat cair atau air berubah menjadi uap atau titik-titik uap air. 

Perubahan wujud zat cair menjadi uap ini dipengaruhi oleh panas atau suhu udara yang tinggi. 

Saat kita merebus air, terjadi penguapan karena panas yang diberikan.. 

 

Perubahan Wujud Benda Menguap 

4. Mengembun 

Mengembun merupakan perubahan wujud gas menjadi cair. Perubahan ini biasanya terjadi 

disebabkan gas yang berada ditempat yang dingin berubah menjadi butiran-butiran air. Contohnya, 
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dedaunan yang berada di pegunungan pasti memiliki butiran air pada pagi hari, inilah yang disebut 

embun. 

 

perubahan wujud benda mengembun 

5. Menyublim 

Menyublim merupakan perubahan bentuk suatu benda zat dari padat menjadi gas, proses 

menyublim membuat molekul yang awalnya saling berdekatan menjadi saling berjauhan serta tidak 

beraturan. Proses ini sebuah hasil dari tekanan uap dan adanya hubungan dengan suhu, seperti dalam 

peristiwa kapur barus, kamper atau disebut juga dengan pewangi ruangan berbentuk padat.  

 

perubahan wujud benda menyublim 

6. Mengkristal 

Perubahan wujud benda mengkristal adalah peristiwa perubahan dari wujud gas menjadi padat. 

Proses ini terjadi karena adanya penurunan suhu atau pelepasan energi panas (kalor) dari benda, yang 

menyebabkan partikel-partikel zat dalam gas berikatan dan tersusun secara teratur membentuk struktur 

kristal yang stabil. Contoh peristiwa mengkristal adalah terbentuknya salju dari uap air di udara dan 

jelaga hitam pada knalpot kendaraan. 

 

perubahan wujud benda mengkristal 

C.   GLOSARIUM 

1. Materi : Segala sesuatu yang mempunyai massa dan menempati ruang. 

2. Wujud Zat : Bentuk fisik suatu materi, yaitu padat, cair, dan gas. 

3. Kalor : Energi panas yang dapat diserap atau dilepaskan sehingga menyebabkan perubahan 

wujud zat. 
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a) Mencair : Perubahan wujud zat dari padat menjadi cair. 

b) Membeku : Perubahan wujud zat dari cair menjadi padat. 

c) Menguap : Perubahan wujud zat dari cair menjadi gas. 

d) Mengembun : Perubahan wujud zat dari gas menjadi cair. 

e) Menyublim : Perubahan wujud zat dari padat menjadi gas. 

f) Mengkristal : Perubahan wujud zat dari gas menjadi padat. 

D.   DAFTAR PUSTAKA 

Meilina, A. (2023, September 28). kejarcita. Retrieved from https://blog.kejarcita.id: 

https://blog.kejarcita.id/capaian-pembelajaran-ipas-fase-c/ 
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Lampiran 3 Media Video Animasi 
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Lampiran 4 Lembar Soal Tes Essay 

Nama :  

Kelas :  

Mata Pelajaran :  

Waktu : 15 Menit 

 

 Kerjakanlah soal dibawah ini dengan benar! 

1. Di rumah, banyak benda yang mengalami perubahan wujud. Sebutkan tiga 

contoh peristiwa perubahan wujud benda yang pernah kamu lihat atau 

alami! 

2. Ketika ibu memasukan air ke dalam freezer, dan beberapa jam kemudian 

air berubah menjadi es. Mengapa air bisa berubah menjadi es didalam 

freezer? 

3. Lilin ulang tahun yang dibakar akan meleleh menjadi cair. Jelaskan 

mengapa hal itu bisa terjadi? 

4. Es batu yang dijemur diterik matahari lama-kelamaan akan mencair. 

Menurut kamu,mengapa hal itu bisa terjadi? 

5. Perhatikan peristiwa berikut ini: 

a. Es berubah menjadi air. 

b. Santan yang disimpan di kulkas berubah menjadi padat. 

c. Kapur barus habis dengan sendirinya. 

d. Pakaian yang dijemur di bawah sinar matahari menjadi kering. 

Tulliskan jenis perubahan wujud benda yang terjadi pada setiap peristiwa 

tersebut. 
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Lampiran 5 Lembar Kunci Jawaban  

1. Tiga contoh perubahan wujud benda yang sering kita jumpai dalam 

kehiduan sehari-hari yaitu: 

a. Parfum yang disemprotkan ke kulit atau udara lama- kelamaan habis 

b. Es krim yang dibiarkan di meja meleleh lama kelamaan menjadi 

cair. 

c. Air dimasukkan kedalam freezer dan berubah menjadi es. 

2. Air bisa berubah menjadi es karena suhu di dalam freezer sangat dingin. 

Udara dingin menyebabkan air kehilangan panas dan berubah dari cair 

menjadi padat. 

3. Lilin meleleh karena terkena panas dari api. Panas tersebut membuat lilin 

yang semula padat berubah menjadi cair. 

4. Es batu mencair karena menerima panas dari sinar matahari. Panas tersebut 

membuat es yang padat berubah menjadi air. 

5. Es berubah menjadi air (Mencair) 

a) Es berubah menjadi air (Mencair) 

b) Santan berubah menjadi padat (Membeku) 

c) Kapur barus habis dengan sendirinya (Menyublim) 

d) Pakaian basah yang dijemur menjadi kering (Menguap) 
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Lampiran 6 Lembar Validasi Instrumen 
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Lampiran 7 Hasil Pretest Kelas IVA 

No Nama Nilai 
Skor 

Max 

1 Eka 25 20 

2 Jenvira 40 20 

3 Raditya 30 20 

4 Alvin 50 20 

5 Griselda 45 20 

6 Sri Ulina 50 20 

7 Charlos 50 20 

8 Lhutfia 55 20 

9 Felix 55 20 

10 Aska 65 20 

11 Anggiat 85 20 

12 Qeyiach 80 20 

13 Shanessa 85 20 

14 Prince     80 20 

15 Varell 80 20 

16 Jeremi 70 20 

17 Feby 80 20 

18 Mikael 65 20 

19 Christina 70 20 

20 Rafael 75 20 

21 Noah 65 20 

22 Natchia 75 20 

∑ = 22 
Rata-rata 62,5 

Standar Deviasi 17,64 
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Lampiran 8 Hasil Posttest IVA (Kontrol) 

No Nama Nilai Skor Max 

1 Eka 75 20 

2 Jenvira 80 20 

3 Raditya 80 20 

4 Alvin 80 20 

5 Griselda 80 20 

6 Sri Ulina 95 20 

7 Charlos 80 20 

8 Lhutfia 95 20 

9 Felix 95 20 

10 Aska 90 20 

11 Anggiat 90 20 

12 Qeyiach 90 20 

13 Shanessa 90 20 

14 Prince 90 20 

15 Varell 90 20 

16 Jeremi 85 20 

17 Feby 85 20 

18 Mikael 85 20 

19 Christina 85 20 

20 Rafael 85 20 

21 Noah 85 20 

22 Natchia 85 20 

∑ = 22 
Rata-rata 86,13 

Standar Deviasi 5,55 
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Lampiran 9 Hasil Pretest Kelas IVB 

No Nama Nilai Skor 

Max 

 1 Alicia 30 20 

2 Arhan 45 20 

3 Raysa 35 20 

4 Rizkha 40 20 

5 Isabella 50 20 

6 Pablo 50 20 

7 Alvin 30 20 

8 Alif 40 20 

9 Putri 50 20 

10 Akbar 60 20 

11 Raul 60 20 

12 Jose 60 20 

13 Arbian 45 20 

14 Febri 65 20 

15 Ainun 70 20 

16 Nesia 25 20 

17 Albert 35 20 

18 Glenn 40 20 

19 Najwa 70 20 

20 Anita 55 20 

21 Nayla 50 20 

∑ = 21 
Rata-rata 48,09 

Standar Deviasi 13,08 
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Lampiran 10 Hasil Posttest IVB (Eksperimen) 

No Nama Nilai Skor Max 

1 Alicia 85 20 

2 Arhan 85 20 

3 Raysa 100 20 

4 Rizkha 100 20 

5 Isabella 95 20 

6 Pablo 95 20 

7 Alvin 85 20 

8 Alif 95 20 

9 Putri 100 20 

10 Akbar 95 20 

11 Raul 95 20 

12 Jose 95 20 

13 Arbian 80 20 

14 Febri 90 20 

15 Ainun 90 20 

16 Nesia 100 20 

17 Albert 100 20 

18 Glenn 90 20 

19 Najwa 90 20 

20 Anita 90 20 

21 Nayla 95 20 

∑ = 21 
Rata-rata 92,5 

Standar Deviasi 5,82 
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Lampiran 11 Uji Normalitas Pretest IVA  

Xi 

 

 

Fi 

 

 

Fkum 

 

Zi 

 

 

Luas 

Zi 

 

 

F(zi) 

 

S(zi) 

 

|F(zi) - 

S(zi)| 

25 1 1 -2,13 0,4834 0,0166 0,04545 0,02885 

30 1 2 -1,84 0,4671 0,0329 0,09091 0,05801 

40 1 3 -1,28 0,3997 0.1003 0,1336 0,03606 

45 1 4 -0,99 0,3389 0,1611 0,18182 0,02072 

50 3 7 -0,71 0,2611 0,2389 0,31818 0,07928 

55 2 9 -0,43 0,1664 0,3336 0,40909 0,07549 

65 3 12 0,14 0,0557 0,5557 0,54545 0,01025 

70 2 14 0,43 0,1664 0,6664 0,63636 0,03004 

75 2 16 0,71 0,2611 0,7611 0,72727 0,03383 

80 4 20 0,99 0,3389 0,8389 0,90909 0,07019 

85 2 22 1,28 0,3997 0,8997 1 0,1003 

∑       22      

n =22 

 

Rata-rata 62,5 L.hitung 0,1003 

Standar 

deviasi 
17,67 

L tabel 

 

 

 

0,1840 

 

KESIMPULAN Jika L.hitung < L tabel, maka data berdistribusi NORMAL 
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Lampiran 12 Uji Normalitas Pretest Kelas IV B  

Xi 

 

 

Fi 

 

 

Fkum 

 

Zi 

 

 

Luas 

Zi 

 

 

F(zi) 

 

S(zi) 

 

|F(zi) - 

S(zi)| 

25 1 1 -1,77 0,4616 0,0384 0,04762 0,00922 

30 2 3 -1,38 0,4162 0,0838 0,14286 0,05906 

35 2 5 -1,00 0,3413 0,1587 0,2381 0,0794 

40 2 7 -0,62 0,2324 0,2676 0,33333 0,06573 

45 3 10 -0,24 0,0948 0,4052 0,47619 0,07099 

50 4 14 0,15 0,0596 0,5596 0,66667 0,10707 

55 1 15 0,53 0,2019 0,7019 0,71429 0,01239 

60 3 18 0,91 0,3186 0,8186 0,85714 0,03854 

65 1 19 1,29 0,4015 0,9015 0,90476 0,00326 

70 2 21 1,68 0,4535 0,9535 1 0,0465 

 21       

n =21 

 

Rata-rata 48,09 L.hitung 0,10707 

Standar 

deviasi 
13,08 

L tabel 

 

 

0,1881 

 

KESIMPULAN Jika L.hitung < L tabel, maka data berdistribusi NORMAL 
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Lampiran 13 Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol 

Xi 

 

 

Fi 

 

 

Fkum 

 

Zi 

 

Luas 

Zi 

 

F(Zi) 

 

S(Zi) 

 

|F(Zi)-

S(Zi)| 

 

75 1 1 -2,00541 0,4772 0,0228 0,04545 0,02265455 

80 5 6 -1,1045 0,3643 0,1357 0,27273 0,13702727 

85 7 13 -0,2036 0,0793 0,4207 0,59091 0,17020909 

90 6 19 0,697297 0,2549 0,7549 0,86364 0,10873636 

95 3 22 1,598198 0,4441 0,9441 1 0,0559 

  Rata-rata 86,13 L.hitung 0,170209 

n=22  
Simpangan 

baku 
5,55 L.Tabel 0,1840 

Kesimpulan Jika L.hitung < L tabel, maka data berdistribusi NORMAL 
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Lampiran 14 Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen  

Xi 

 

 

Fi 

 

 

Fkum 

 

Zi 

 

Luas 

Zi 

 

F(Zi) 

 

S(Zi) 

 

|F(Zi)-

S(Zi)| 

 

80 1 1 -2,21 0,4864 0,0136 0,0476 0,034019 

85 3 4 -1,35 0,4115 0,0885 0,1905 0,1019762 

90 5 9 -0,49 0,1879 0,3121 0,4286 0,114714 

95 7 16 0,37 0,1443 0,6443 0,7619 0,1176048 

100 5 21 1,23 0,3907 0,8907 1 0,1093 

  Rata-rata 92,85 L.hitung 0,1176 

n=21  
Simpangan

baku 
5,82 L.Tabel 0,181 

Kesimpulan Jika L.hitung < L tabel, maka data berdistribusi NORMAL 
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Lampiran 15 Uji Homogenitas Pretest Kelas IVA dan IVB 

Uji Homogenitas Prettest 

𝑥𝑖 𝑓𝑖 𝑥𝑖 𝑓𝑖 

25 1 25 1 

30 2 30 1 

35 2 40 1 

40 2 45 1 

45 3 50 3 

50 4 55 2 

55 1 65 3 

60 3 70 2 

65 1 75 2 

70 2 80 4 

  85 2 

 n=21  n=22 

 S1= 13,08  S2= 17,64 

F =varians terbesar/terkecil = 1,81879 

F hitung =1,818 

Ftabel =  2,1124 

Kesimpulannya adalah F.hitung (1,818) < F.tabel 

(2,1124), maka Ho diterima yang artinya data 

HOMOGEN 
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Lampiran 16 Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen dan kontrol 

Uji Homogenitas Posttest 

𝑥𝑖 𝑓𝑖 𝑥𝑖 𝑓𝑖 

80 1 75 1 

85 3 80 5 

90 5 85 7 

95 7 90 6 

100 5 95 3 

 n=21  n=22 

 S1= 5,82  S2= 5,55 

F= varians terbesar/terkecil =1,10 

F hitung =1,100 

Ftabel = 2,1124 

Kesimpulannya adalah F.hitung (1,100) < F.tabel 

(2,1124), maka Ho diterima yang artinya data 

HOMOGEN 
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Lampiran 17 Uji Hipotesis (uji-t) 

Hasil Data Nilai Posttest 

No Kontrol Eksperimen 

1 75 80 

2 80 85 

3 80 85 

4 80 85 

5 80 90 

6 80 90 

7 85 90 

8 85 90 

9 85 90 

10 85 95 

11 85 95 

12 85 95 

13 85 95 

14 90 95 

15 90 95 

16 90 95 

17 90 100 

18 90 100 

19 90 100 

20 95 100 

21 95 100 

22 95  

Rata-rata 86,1364 92,8571 

Simpangan baku 5,55 5,82 

 



118 

 

 

 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Mean 92,8571 86,1364 

Variance 33,9286 30,79 

Observations 21 22 

Pooled Variance 32,321  

Hypothesized 

Mean Difference 

0  

df 41  

t Stat 3,87493  

t Critical two-tail 2,01954 

 

 

Kesimpulannya adalah t.hitung (3,874) > t.tabel (2,019), maka Ho 

ditolak dan Ha diterima yang artinya ada PENGARUH 
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Lampiran 18 Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 19 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 20 Daftar Tabel Uji Normalitas (Liliefors) 
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Lampiran 21 Daftar Tabel 23 Uji Homogenitas (F) 
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Lampiran 22 Daftar Tabel Uji Hipotesis (Uji t) 
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Lampiran 23 Dokumentasi 

Kelas IVA 

 

Membagikan soal pretest kepada siswa 

 

Melakukan praktek lilin yang dipanaskan 

 

Siswa mengerjakan soal posttest 
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Lampiran 24 Dokumentasi 

Kelas IVB 

 

Memberikan soal pretest kepada siswa 

 

Menonton media video animasi pembelajaran 

 

Siswa mengerjakan soal posttest kepada siswa 


